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Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai
opengelaaran negara. Pemerintah pun terus melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan
?p&erimaan dari sektor perpajakan. Namun demikian, di sisi lain pajak pada perusahaan,
=dianggap sebagai beban yang akan mengurangi laba bersih entitas tersebut. Sehingga banyak
gperusaljaan yang melakukan upaya untuk mengurangi kewajiban pajaknya. Dengan
~demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, umur
§perusahaan, leverage dan sales growth terhadap tax avoidance. Penelitian ini menggunakan
skonseE teori utama yaitu teori penghindaran pajak dan teori agensi. Umur perusahaan,
%Ieverage dan sales growth merupakan sebagian dari beberapa proksi yang digunakan dalam
~penelifian ini untuk mengukur faktor —faktor yang berpengaruh terhadap penghindaran pajak
S(tax aveidance). Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah annual report audited
Zper 312Desember periode penelitian tahun 2011-2015. Teknik pengambilan sampel yang
—digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling. Teknik analisis data untuk
“menguji masing-masing variabel dan pengujian hipotesis dilakukan melalui uji statistik
=deskriptif, uji pooling, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dengan uji t, uji F, dan
<uji kogfisien determinasi dengan menggunakan SPSS 20. Hasil pengujian secara parsial
cmenufijukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.
oSedangkan umur perusahaan, leverage dan sales growth tidak berpengaruh signifikan
éterhadap tax avoidance. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel
Sprofitgbilitas, umur perusahaan, leverage dan sales growth secara bersama-sama
oberpergaruh terhadap tax avoidance. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
“pengdfuh yang signifikan antara variabel profitabilitas terhadap tax avoidance. Sedangkan

variaBgl umur perusahaan, leverage dan sales growth tidak terdapat pengaruh yang

signifikan terhadap tax avoidance.

Katagunci: profitabilitas, umur perusahaan, leverage, sales growth, tax avoidance.

ABSTRACT

Fax is the main source of states income that are used to funds state expenditure. The
Goverament always make an effort to increase tax revenue. On the other side, tax usually
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seen as a burden for an enterprise where it decreases the profit of the company; eventually

lots of companies tend to manipulate their tax liabilities. Thereby, the purpose of this

researeh is to know the influence of profitability, firm age, leverage and sales growth againts
_tax aveidance. This research use the concept of the main theories which are tax avoidance
cand agency theory. Firm age, leverage, and sales growth are some of several proxy that used
ﬁln this¥esearch for measuring factors that impact to the tax avoidance. The object that used
3In thisTesearch is annual report audited per 31 December research period 2011-2015. The
Ssampléicollection technique is nonprobability sampling. Technique data analysis to test each
2variable and the testing of hypotheses should be conducted through a statistical tests
édébé)criptive, pooling test, classical test the assumption, linear regression test double by test
o, test B and coefficient determined test using SPSS 20. The results of testing in partial shows
cthat variable profitability significant to tax avoidance. While firm age, leverage and sales
ﬁg@wth do not affect significant impact on tax avoidance. The results of testing
SS@ultaneously shows that variable profitability, firm age, leverage and sales growth impact
”étodax avoidance .

CL

Q/Words profitability, firm age, leverage, sales growth, tax avoidance.

PuN=

NDAHULUAN

) IUl smq_g/uw ynJnyas
Miue

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai
“pengelgaran negara. Untuk melaksanakan pembangunan dibutuhkan dana yang tidak sedikit,
odan ditopang melalui peneriman pajak. Oleh karena itu, pajak sangat dominan dalam
Smenopang pembangunan nasional (Abu Samman, 2015). Pajak juga merupakan salah satu
ckewajiban masyarakat kepada negara dan sebagai bentuk partisipasi masyarakat dalam
“pembaigunan nasional. Oleh karena itu wajib pajak badan maupun perseorangan diharapkan
Sdapat melaksanakan kewajiban perpajakaannya secara sukarela dan patuh terhadap peraturan
0§perpajakan. Sehingga laju pertumbuhan dan pelaksanaan pembangunan nasional dapat
cberjalan dengan baik.

- Pemerintah pun terus melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan penerimaan dari
osektorsperpajakan. Seperti tax reform pada awal tahun 1984 yang mengubah sistem
perpajakan yang awalnya adalah official assesment system menjadi self assesment system
Zyang menuntut kesadaran dan kepatuhan yang tinggi dari Wajib Pajak. Namun demikian, di
Zsisi lamn bagi perusahaan, pajak merupakan hal yang ingin dihindari karena merugikan
Zperusahaan. Pajak bagi perusahaan merupakan beban yang dapat mengurangi laba bersih
—dari suatu perusahaan (Citra dan Maya, 2016). Secara umum suatu entitas meminimalkan
“bebaritersebut untuk mengoptimalkan laba perusahaan. Oleh karena itu, banyak perusahaan

yang melakukan upaya untuk mengurangi kewajiban pajaknya.

Wpaya-upaya yang dilakukan oleh Wajib Pajak dalam usahanya untuk mengurangi
kewajiban pajaknya itu dinamakan perlawanan terhadap pajak. Perlawanan terhadap pajak
dapat-dibedakan menjadi perlawanan pasif dan perlawanan aktif. Perusahaan akan berusaha
meng€lola beban pajaknya seminimum mungkin agar memperoleh laba yang maksimal (I
Gedeman | Made, 2014). Perlawanan pajak secara aktif ini dilakukan bukan tanpa resiko.
Kegiatan penghindaran pajak dapat mengakibatkan beberapa resiko yang buruk bagi
perusahaan, di antaranya adalah denda dan buruknya reputasi perusahaan di mata
masyarakat luas. Namun resiko ini biasanya dinilai tidak sebanding dengan apa yang
diperéleh perusahaan, yaitu rendahnya jumlah pajak terutang yang berpengaruh terhadap
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besarnya laba perusahaan. Hal inilah yang kemudian mendorong perusahaan untuk
melakukan penghindaran pajak.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak yang dilakukan oleh
_perusahaan-perusahaan. Salah satunya adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan salah
csatu pengukuran bagi Kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan
gmenggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
Ztertentd pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. (I Gusti Ayu dan Ketut Alit,
52014).Perusahaan yang mendapatkan laba besar cenderung memiliki tarif pajak yang tinggi.
2Séhingga perusahaan yang labanya tinggi mempunyai kesempatan dan insentif yang lebih
éti@gi tntuk menurunkan pajak yang harus dibayar. (Mahenthiran dan Kasipillai, dalam
«Citra dan Maya, 2016).

g = Kemudian, umur perusahaan juga dapat mempengaruhi adanya tax avoidance. Umur
%p@usahaan yaitu seberapa lama perusahaan tersebut berdiri dan dapat bertahan di BEI. Umur
gip@usahaan juga menunjukkan seberapa lama perusahaan untuk tetap going concern dan
2mampu bersaing di dalam dunia usaha. Semakin lama jangka waktu operasional suatu
Ep%usahaan maka semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dan

“ketenderungan untuk melakukan tax avoidance akan semakin tinggi. (Ida dan Putu, 2015)
~ < [aktor selanjutnya adalah leverage. Leverage merupakan suatu ukuran seberapa besar

x 3
Q,

Qas@t yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh utang. Debt to Total Equity Ratio (DER)
“merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage perusahaan
édimana rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan utang terhadap total
smodalsyang dimiliki perusahaan. Ketika utang besar, maka akan menimbulkan beban bunga
syang besar juga, sehingga laba semakin kecil dan pajak yang dibayarkan juga menjadi lebih
Kkecil.

3 Dan yang terakhir, salah satu faktor yang memengaruhi tax avoidance adalah sales
ngrowth Sales growth memiliki peranan yang penting dalam manajemen modal kerja.
“Perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit yang akan diperoleh dengan
Sbesarnya sales growth. Maka dari itu, peningkatan sales growth cenderung akan membuat
ogperusahaan mendapatkan profit yang besar, sehingga perusahaan akan cenderung untuk
cmelakukan tax avoidance.

g Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah apakah profitabilitas, umur
cperusghaan, leverage dan sales growth terhadap tax avoidance. Sedangkan tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, umur perusahaan, leverage dan sales

ggrowth terhadap tax avoidance.

TELAAH PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

:1aguins uey

Agency Theory merupakan implementasi dalam organisasi modern. Teori Agensi
menekankan pentingnya pemilik perusahaan (pemegang saham) menyerahkan pengelolaan
perusghaan kepada tenaga-tenaga profesional yang disebut agen yang lebih mengerti dalam
menjalankan bisnis sehari-hari. Tujuan dari dipisahkannya pengelolaan dari kepemilikan
perusg@haan yaitu agar pemilik perusahaan memperoleh keuntungan yang semaksimal
mungkin dengan biaya yang efisien mungkin dengan dikelolanya perusahaan oleh tenaga-
tenaga profesional. Mereka, para tenaga-tenaga profesional, bertugas untuk kepentingan
perusahaan dan memiliki keleluasaan dalam menjalankan manajemen perusahaan. Sehingga
dalamwhal ini para profesional tersebut berperan sebagai agen-nya pemegang saham.
SemakKin besar perusahaan yang dikelola memperoleh laba, semakin besar pula manfaat yang
didapatkan agen. Sementara pemilik perusahaan (pemegang saham) hanya bertugas

3
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mengawasi dan memonitor jalannya perusahaan yang dikelola oleh manajemen serta

mengembangkan sistem insentif bagi pengelola manajemen untuk memastikan bahwa

merekabekeria demi kepentingan perusahaan.
- Namun pada sisi lain, pemisahan seperti ini memiliki segi untuk keleluasaan pengelola
cperusaliaan memaksimalkan laba perusahaan bisa mengarah pada memaksimalkan
gkepentingan pengelolaannya sendiri dengan beban dan biaya yang harus ditanggung oleh
2pemilik perusahaan. Lebih lanjut pemisahan ini dapat pula transparansi dalam penggunaan
Sdana pada perusahaan serta keseimbangan yang tepat antara kepentingan-kepentingan yang
=ada, misalnya antara pemegang saham dengan pengelola manajemen perusahaan dan antara
Epé@egang saham pengendali dengan pemegang saham minoritas.
?D & TFeori keagenan menurut Jensen dan Meckling (1976) yang memandang sebagai suatu
cversi dari game theory yang membuat suatu model kontraktual antara dua atau lebih orang
%(péﬂmk), dimana salah satu pihak disebut agent dan pihak yang lain disebut principal.
inncipal mendelegasikan pertanggungjawaban atas decision making kepada agent, hal ini
cdapat ‘pula dikatakan bahwa principal memberikan suatu amanah kepada agent untuk
omelaksanakan tugas tertentu sesuai dengan kontrak kerja yang telah disepakati. Wewenang

c

~dan taAggung jawab agent maupun principal diatur dalam kontrak kerja atas persetujuan

~bersama.

o O

= o Scott (2003: 305) mengatakan bahwa agency theory adalah perkembangan teori yang
“mempelajari bagaimana merancang kesepakatan kerja agar dapat memotivasi para agen
%untuk bekerja sesuai dengan keinginan principal, dimana kepentingan para agen pasti
Sherbeda atau bertentangan dengan kepentingan prinsipal. Oleh karena itu sebuah keputusan
gtidak akan pernah memuaskan pihak agen dan prinsipal secara bersama-sama dan kedua
Thelah pihak tidak akan benar-benar setuju untuk melakukan tindakan tersebut bila tidak ada
“kontrak. yang mengikatnya. Baik agen maupun prinsipal harus patuh pada ikatan kontrak
2yang agda, dimana ikatan tersebut harus mencapai kepentingan prinsipal dan agen, agar alur
~organisasi dapat berjalan lancar dan tujuan permasalahan dalam mengarahkan agen untuk
Sbertindak dalam memaksimalkan perusahaan maupun organisasi dalam tiap tingkatan
ogmanajemen yang disebut sebagai agency relationship.

o Konflik keagenan dapat mempengaruhi tingkat perlakuan pajak agresif (Zemzem dan
gFtouhi, 2013). Permasalahan keagenan dimana terdapat perbedaan kepentingan antara agen
=dan pginsipal memicu timbulnya perilaku aggresive tax avoidance. Hal ini dikarenakan di
satu §isi manajemen menginginkan peningkatan kompensasi melalui laba yang tinggi
Cgrsedangkan sisi lainnya pemegang saham ingin menekan biaya pajak melalui laba yang
gx)rendah. Maka dalam rangka menjembatani agency problem ini timbul perilaku aggresive tax
wavoidance dalam rangka mengoptimalkan kedua kepentingan tersebut.

c

3
“Pengatuh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari
kegiatan yang dilakukan perusahaan. Dalam penelitian Ida dan Putu (2016) menyimpulkan
bahwas profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance, artinya semakin tinggi
profitabilitas, maka semakin tinggi pula tingkat tax avoidance suatu perusahaan yang
disebabkan karena perusahaan dengan laba yang besar akan lebih leluasa untuk
memahfaatkan celah (loopholes) terhadap pengelolaan beban pajaknya.

Salah satu rasio profitabilitas adalah Return on Assets (ROA). ROA merupakan
pengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari seberapa besar perusahaan menggunakan
aset. Semakin tinggi nilai ROA, semakin tinggi keuntungan perusahaan sehingga semakin
baik pengelolaan aset suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin besar juga

4
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laba yang diperoleh perusahaan. Teori agensi akan memacu para agent untuk meningkatkan
laba perusahaan. Ketika laba yang diperolen membesar, maka jumlah pajak penghasilan
akan meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan sehingga kecenderungan untuk
—melakukan tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan.
- &

5H1: Pfofitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.

J

busw bue

eydiy #H

Péngaruh Umur Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Perusahaan yang mengalami penuaan harus mengurangi biaya termasuk biaya
pajaknya akibat pengalaman dan pembelajaran yang dimiliki oleh perusahaan serta pengaruh
petusabaan lain baik dalam industri yang sama maupun berbeda. (Ida dan Putu, 2016).
o Kemudian perusahaan akan lebih banyak pengalaman dalam melakukan penghindaran
Zpajak Ketika perusahaan tersebut memiliki waktu operasional yang lama. Ditambah dengan
‘”s@nber daya manusia yang semakin profesional dalam mengatur beban pajaknya. Sehingga

C

Sumdur gerusahaan juga meningkatkan kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance.

= C
=

‘”Hg: Umur perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
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sPengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

edue

Salah satu kebijakan pendanaan dalam perusahaan adalah dengan hutang. Leverage
sSmerupakan tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan.
%Perusahaan yang menggunakan utang pada komposisi pembiayaan, maka akan ada beban
“bungadyang harus dibayar. Semakin tinggi nilai rasio leverage maka semakin tinggi pula
Sjumlahnpendanaan dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi
Jpula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan
;.Jmemberikan pengaruh berkurangnya laba perusahaan sehingga beban pajak perusahaan pun
Sikut berkurang.

2Ausaw

H3: L}verage berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengakruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

:Jaguwins uexing

Sales growth pada suatu perusahaan menunjukkan bahwa semakin besar volume
penjudlan maka laba yang akan dihasilkan pun akan meningkat. Pertumbuhan yang
meningkat memungkinkan perusahaan akan lebih dapat meningkatkan kapasitas operasi
perusahaan karena dengan pertumbuhan penjualan yang meningkat, perusahaan akan
memperoleh profit yang meningkat pula. Secara logika, apabila pertumbuhan penjualan
meningkat, perusahaan cenderung akan mendapatkan profit yang besar, maka dari itu
perusahaan akan cenderung untuk melakukan praktik tax avoidance karena profit besar akan
menimpulkan beban pajak yang besar pula.

H4: Sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance.
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METODE PENELITIAN

—_

1,@

N
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Varialel Penelitian

Variabel Dependen (Y)

@  Variabel dependen adalah variabel terikat, yang berarti nilai dari variabel
dependen tersebut dipengaruhi oleh variabel yang lain. Maka dalam penelitian ini yang
bertindak sebagai variabel dependen adalah tax avoidance. Xynas (dalam Ida dan Putu
2016) menyatakan bahwa tax avoidance adalah usaha untuk mengurangi utang pajak
yang bersifat legal.

Pengukuran tax avoidance dalam penelitian ini menggunakan CETR. Adapun
ramus untuk menghitung CETR yang digunakan adalah sebagai berikut:

= Current Tax Expense
CURRENT ETR =

Pretax Income
\Lariabel Independen (X)

Variabel independen merupakan variabel bebas, yang artinya nilai dari variabel
independen akan mempengaruhi besar kecilnya nilai dari variabel dependen. Dalam
penelitian ini yang bertindak sebagai variabel independen adalah profitabilitas, umur
perusahaan, leverage dan sales growth terhadap tax avoidance.

&  Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan.
Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan (Return of Asset)
ROA. Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Rasio ini
paling sering disoroti dalam analisis laporan keuangan karena mampu menunjukkan
keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rumus perhitungan ROA
yaitu sebagai berikut:

Laba bersih
Total Aset

ROA =

B.  Umur Perusahaan

. Umur perusahaan dalam penelitian ini menggunakan umur perusahaan dari
tanggal perusahaan terdaftar di BElI (Ulum, dalam Ida dan Putu 2016). Hal ini
disebabkan karena pada saat perusahaan sudah terdaftar di BEI dan go public, maka
perusahaan harus mempublikasikan pelaporan keuangannya kepada masyarakat dan
pemakai laporan keuangan agar informasi yang ada di dalamnya dapat segera
digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkan. Umur perusahaan dihitung dari
tahun saat perusahaan mulai terdaftar di BEI sampai tahun yang menjadi periode
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni tahun 2011-2015.
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C. Leverage

Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan
antara hutang perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan. Rasio leverage
menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan. Rasio
[éverage juga menunjukan risiko yang dihadapi perusahaan (Wirna, dalam Deddy et
al.c.2016).
8 Pada penelitian ini Leverage diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER),
dengan rumus (Temy dan Ahalik, 2014):

Total Kewajiban
Total Modal

DER =

di.  Sales Growth

= Pada penelitian ini, sales growth diukur dengan cara penjualan akhir periode
dikurangi dengan penjualan awal periode dibagi dengan penjualan awal periode
(Calvin dan |1 Made Sukartha, 2015)

Penjualan Akhir Periode — Penjualan Awal Periode

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Sales Growth =

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

Penjualan Awal Periode

Il sl

oTeknik Pengumpulan Data

S Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi,
Syaitu observasi data sekunder. Data sekunder tersebut antara lain data laporan keuangan yang
Ztermasuk dalam perusahaan manufaktur periode 2011-2015 yang terdaftar di Bursa Efek
“Indonésia (BEI). Kemudian data mengenai pajak kini perusahaan, laba bersih sebelum dan
Ssetelahnpajak perusahaan, total aset perusahaan, total ekuitas perusahaan, total liabilitas
%Tperusahaan, dan pendapatan perusahaan yang terdapat dalam laporan keuangan audited
cperusahaan.

%Teknik Pengambilan Sampel

s BPalam penelitian ini pengambilan sampelnya menggunakan metode non probability
gsampling tipe purposive sampling. Non probability sampling adalah teknik pengambilan
2sampél yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau

=)

vanggeta populasi untuk dipilih menjadi sampel.

C

3 Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Menggunakan teknik

Spurpasive sampling dimana sampel dipilih secara subjektif dengan pertimbangan tertentu.
Metode ini digunakan agar memudahkan peneliti dalam menelusuri objek/situasi sosial yang
ingin diteliti.

Kriteria-kriteria yang ditetapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Berusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Periode laporan keuangan 5 tahun berturut-turut (tahun 2011-2015)

kaporan keuangan audited.

Menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.

Menyajikan laporan beban pajak kini perusahaan.

Berusahaan manufaktur yang tidak pernah mengalami kerugian.

Memiliki variabel-variabel yang dibutuhkan dalam penelitian.

NoabkowhE
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Tabel 1
Prosedur Pemilihan Sampel

T Keterangan Jumlah
= Perusahaan
Jumlah  perusahaan  manufaktur  yang 152
8 terdaftar di BEI periode 2011-2015
= Perusahaan yang di delisting selama periode (7)
penelitian
Perusahaan yang meyajikan  laporan (25)
keuangannya bukan dalam mata uang rupiah
Perusahaan yang mengalami kerugian (39)
selama 2011-2015
= Perusahaan yang datanya tidak lengkap dan (63)
- sesuai selama periode penelitian
Jumlah sampel 18
Total sampel 2011-2015 (5 tahun) 90

Sumber: Data Olahan

s
=3
®
)
=
X0.
>
S
®
7

w

O
by
~—t

o

Statistik deskriptif

=  Menurut Duwi Priyatno (2016:29), statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan tentang ringkasan data-data penelitian seperti mean, minimum,
raximum, standar deviasi, varian, modus, dan lain-lain.

Wji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan
dari model regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik
-adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi normal (Duwi Priyatno, 2016).
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji normalitas
residual yaitu one sample kolmogorov-smirnov test. Dalam uji ini akan digunakan uji
one sample kolmogorov-smirnov test dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05.
Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% (persen)
-atau 0,05.

b. Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel bebas (independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi di antara variabel
bebas. Metode pengujian yang biasa digunakan yaitu dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada model regresi.
(1) Bilanilai VIF > 10 maka model analisis terjadi multikolinearitas
> (2) Bilanilai VIF <10 maka model analisis tidak terjadi multikolinearitas
(3) Bila nilai Tolerance > 0,10 maka model analisis tidak terjadi
multikolinearitas
= (4) Bilanilai Tolerance < 0,10 maka model analisis terjadi multikolinearitas

8
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c.  Uji Heteroskedastisitas
Duwi Priyatno (2016:117) menyatakan bahwa uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
—  residual pada satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik
= adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah uji Glejser, yaitu meregresikan
absolute residual dengan masing-masing variabel independen.
E Dimana dasar pengambilan keputusan pada Uji Heteroskedastisitas yakni:
(1) Jika nilai signifikansi > 0,05, kesimpulannya adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.
(2) Jika nilai signifikansi < 0,05, kesimpulannya adalah terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Menurut Duwi Priyatno (2016:133), uji autokorelasi digunakan untuk
menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara residual pada periode t
dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah
yang tidak adanya masalah autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat
menggunakan uji Durbin Watson (uji DW).

1N

Tabel 2
a Tabel Penilaian Durbin-Watson

- Kriteria Keterangan

du<dw<4-du Tidak terjadi autokorelasi

dw < dl atau dw > 4 —dlI Terjadi autokorelasi

dl <dw <dl atau 4 - du < dw < 4 —dI Tidak ada kepastian atau kesimpulan
yang pasti

Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson.

Wji Regresi Linear Berganda

. Penelitian ini menggunakan model analisis regresi berganda untuk mengetahui
Pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen yang ditampilkan
@alam bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

CETR=b0 + b1 ROA +b2 UP + b3 Lev + b4 SG + ¢

feterangan :
GETR : CurrentETR
R0 : Konstanta

b1,2,3,4 : Koefisien variabel
MROA  :Return on Asset (Profitabilitas)

P : Umur Perusahaan
Lev : Leverage

SG : Sales Growth

e : Residual of error
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Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis ini dilakukan melalui:

a:

&

Uji Statistik t
Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen. (Duwi Priyatno, 2016: 97). Langkah-
langkah pengujiannya sebagai berikut:
(1) Menentukan hipotesis (Ho dan Ha)
(2) Menentukan tingkat signifikansi, yaitu 0,05
(3) Menentukan t hitung, yaitu berdasarkan output
(4) Menentukan t tabel, yaitu dengan melihat tabel distribusi t yang dicari
pada:
a=5%:2=25% (uji 2 sisi)
derajat kebebasan (df) n-k-1 dimana n adalah jumlah data dan k adalah
jumlah variabel independen.
(5) Kriteria pengujian, Ho diterima jika t tabel > t hitung dan sebaliknya
(6) Membandingkan t hitung dengan t tabel
(7) Kesimpulan

Uji Statistik F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara

bersama-sama berpegaruh terhadap variabel dependen atau tidak. Tahap-tahap

untuk melakukan uji F sebagai berikut:

1.  Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya’

2. Menentukan F hitung, yaitu berdasarkan output

3. Menentukan F tabel, yaitu dilihat pada lampiran tabel statistik, dengan
menggunakan tingkat signifikansi 0,05, dengan df 1 (jumlah variabel-1)
dan df 2 (n-k-1)

4.  Kiriteria pengujian, Ho diterima bila F hitung < F tabel, dan sebaliknya

5. Membandingkan F hitung dan F tabel

6 Kesimpulan

Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada output Model Summary dari hasil
analisis regresi linear berganda. (Duwi Priyatno, 2016:97)

Nilai koefisien determinasi terdiri antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-
variabel dependen amat terbatas. Nilai R2 jika mendekati satu, berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Tarigan dan Susanti, 2013).

HASH: DAN PEMBAHASAN

Hasil=Penelitian

10
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Tabel 3
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

o

= N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
0 Current ETR (CETR) 90 ,0658 4612 ,254612 ,0645079
a Brofitabilitas (ROA) 90 ,0145 ,4537 , 130003 ,0777894
3 Umur Perusahaan (UP) 90 10 31 19,94 4,351
o o | Eéverage (LEV) 90 ,1082 ,8600 ,368361 ,1561211
Qe : Sales Growth (SG) 90 -,2990 ,4998 ,006778 ,1313895
= 5 | Yalid N (listwise) 90

0w o

T o

& 5 Mariabel dependen Current Effective Tax Rate (CETR) diukur dengan

%mgmbandlngkan beban pajak kini dengan laba sebelum pajak. Variabel ini memiliki nilai
~“minimgm sebesar 0,0658 yang dimiliki oleh PT Mandom Indonesia Thk pada tahun 2015

Q

“dan nitai maksimum sebesar 0,4612 dimiliki PT Pryidam Farma Thk pada tahun 2015 serta

n
@,

gﬁ@i rata-rata sebesar 0,252214 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,0689242. Variabel
gp@fitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA) dengan membandingkan laba
>setelatipajak dengan total aset. Variabel ini memiliki nilai minimum sebesar 0,0145 dimiliki
<oleh PT. Lionmesh Prima Tbk pada tahun 2015 dan nilai maksimum sebesar 0,4537 dimiliki
~oleh PF Lion Metal Works Tbk pada tahun 2013, serta nilai rata-rata sebesar 0,130003
“dengan; nilai standar deviasi sebesar 0,0777894. Variabel umur perusahaan memiliki nilai
“minimdm sebesar 10 dan nilai maksimum sebesar 31 serta nilai rata-rata sebesar 19,94
zdengan nilai standar deviasi sebesar 4,351. Variabel leverage diproksikan dengan Debt to
quwty Ratio (DER) yang diukur dengan membandingkan total utang dengan total modal.
oNilai minimum yang terdapat pada variabel ini sebesar 0,1082 dimiliki oleh PT Mandom
SIndongSia Thk dan nilai maksimum sebesar 0,8600 dimiliki olen PT Pryidam Farma Tbk,
“serta nilai rata-rata sebesar 0,368361 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,1561211.
SVariahel sales growth memiliki nilai minimum sebesar -0,2990 dan nilai maksimum sebesar
50,4998 serta nilai rata-rata sebesar 0,096778 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,1313895.
§ Setelah analisis deskripsi penelitian, selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang
sterdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan

Suji autokorelasi. Hasil pengujian asumsi klasik disajikan dalam tabel di bawah ini.

<
@D
lon
C
= Tabel 4
> Hasil Uji Normalitas
C
% One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
3 Unstandardized
Residual
N 90
Mean OE-7
a,b
Normal Parameters Std. Deviation 06050684
Absolute ,108
Most Extreme Differences  Positive ,087
Negative -,108
Kolmogorov-Smirnov Z 1,028
Asymp. Sig. (2-tailed) ,242

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

11
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Dalam penelitian ini, uji normalitas residual menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Dari hasil uji, di dapat Asymp Sig (2 tailed) sebesar 0,242). Oleh karena nilai
AsymprSig (2 tailed) lebih besar dari a (a=0,05), maka data dianggap berdistribusi normal.

=) Tabel 5

3 Hasil Uji Multikolinearitas

@

3 _ Coefficients?

E del Unstandardized Standardize T Sig. Collinearity

(e

qd o Coefficients d Statistics

d T Coefficients

4 2 B Std. Error Beta Toleranc | VIF

q = e

e

1 = fconstant) 234 042 5563 000

= é Profitabilitas (ROA) -,399 ,094 -,450| -4,236 ,000 ,803 1,246
Qf

9.5  W@mur Perusahaan

&_10%_ wP) ,002 ,002 ,138 1,316 ,192 ,822 1,216
] @ Eeverage (LEV) ,066 ,048 149 1,361 177 757 1,322
1 S sales Growth (SG) 022 053 043 420|676 883| 1133
Ql

2 aZDependent Variable: Current ETR (CETR)

O Qa

c

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
Sadanya:korelasi antara variabel bebas (independen).
3 Dari hasil pengujian multikolonearitas menunjukkan bahwa tidak ada variabel
‘Sindependen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 dan nilai Tolerance kurang dari 0,1.
JSehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel independen
cdalammodel regresi.

I S|

ue

5

c

3 Tabel 6

© Hasil Uji Heteroskedastisitas

)

-]

3 Coefficients?

é Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.

q Coefficients

9 B Std. Error Beta

g (Constant) ,050 ,029 1,725 ,088

(g/ Profitabilitas (ROA) ,025 ,065 ,046 ,387 ,700

(E[—l Umur Perusahaan (UP) -,001 ,001 -,070 -,598 ,551

: Leverage (LEV) ,027 ,033 ,098 ,808 421
Sales Growth (SG) -,068 ,037 -,209 -1,853 ,067

a. Dependent Variable: RES2

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketiddksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai probabilitas dari seluruh variabel
independen berada di atas nilai 0,05 (a=5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresitidak terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan
lain atdu model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

12
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Tabel 7
Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 4792 ,229 ,193 ,0619142 1,925

a. Predictors: (Constant), Sales Growth (SG), Umur Perusahaan (UP), Profitabilitas
(ROA), Leverage (LEV)
b. Dependent Variable: Current ETR (CETR)

inbuaw buedeyiq |

dig veH

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi
arffara residual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi
ang baik adalah yang tidak adanya masalah autokorelasi.

Hasil uji autokorelasi pada tabel 7 menunjukkan bahwa nilai tabel Durbin Watson
25 debih besar dari (du) 1,7508 dan lebih kecil dari (4-du) 2,2492. Maka dapat

péqas di
pul

[N
1fkon

dlmpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.
)
a Tabel 8
= Hasil Uji Analisis Regresi
)
a Coefficients?
- Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,234 ,042 5,563 ,000
Profitabilitas (ROA) -,399 ,094 -,450 -4,236 ,000
1 Umur Perusahaan (UP) ,002 ,002 ,138 1,316 ,192
Leverage (LEV) ,066 ,048 ,149 1,361 77
Sales Growth (SG) ,022 ,053 ,043 ,420 ,676

a. Dependent Variable: Current ETR (CETR)
Berdasarkan tabel 8, persamaan regresi linear berganda yang terbetuk adalah:
CETR =0,234 - 0,399 ROA + 0,002 UP + 0,066 LEV + 0,022 SG

Keterangan :
CETR : CurrentETR
ROA  : Return on Asset (Profitabilitas)

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ue>1| iaueauan edup n gy eAiey ynanjas neie ueih

YP : Umur Perusahaan
hev . Leverage
SG : Sales Growth

Hasil uji satistik t digunakan untuk melihat besarnya pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka
variabel tersebut dapat secara signifikan mempengaruhi variabel independen.

13
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Tabel 9
Hasil Uji t

Coefficients?

Eli\/lodel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

o Coefficients

& B Std. Error Beta

(5{ - (Constant) 234 ,042 5,563 ,000
4 2 Profitabilitas (ROA) -,399 ,094 -,450 -4,236 ,000
g.lg. Umur Perusahaan (UP) ,002 ,002 ,138 1,316 ,192
Z o Fleverage (LEV) ,066 ,048 ,149 1,361 177
a = Sales Growth (SG) ,022 ,053 ,043 ,420 ,676
uf;a Dependent Variable: Current ETR (CETR)

@ —  Dari hasil uji t pada tabel 9 menunjukkan bahwa nilai signifikan untuk variabel ROA

gIeBJh kecil dari 0,05, hal ini berarti secara parsial ada hubungan yang signifikan antara
Evglabel ROA terhadap CETR. Sedangkan variabel UP, LEV dan SG memiliki nilai
ifikansi sebesar lebih besar dari 0,05, yang berarti variabel UP, LEV dan SG secara

=

5p@sial tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap CETR.

§ @  UGji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama
%berpegaruh terhadap variabel dependen atau tidak.

3.

o Tabel 10

S Uji F

Q

3

© ANOVA?

g Madel Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

c Regression ,097 4 ,024 6,324 ,000P

% 1 Residual ,326 85 ,004

g Total 423 89

2 a. Dependent Variable: Current ETR (CETR)

g b._Predictors: (Constant), Sales Growth (SG), Umur Perusahaan (UP), Profitabilitas (ROA), Leverage

2 (LBv)

@D

c

= Dari uji statistik F ini, dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti

“tolak Ho dan terima Ha. Yang berarti variabel ROA, UP, LEV, dan SG secara bersama-sama

wl S

Cberpengaruh terhadap CETR.

3 Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan pengaruh
“varialgg! independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Tabel 11

Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 4792 ,229 ,193 ,0619142

a. Predictors: (Constant), Sales Growth (SG), Umur Perusahaan (UP),
Profitabilitas (ROA), Leverage (LEV)

14
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Dari tabel 4.11 dapat dilihat bahwa R Square adalah 0,229. Hal ini menunjukkan
bahwa 22,9% variabel CETR dapat dijelaskan oleh variabel ROA, UP, LEV, dan SG.
Sementara itu sisanya sebesar 77,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model.

—_

cPembéhasan

puele

Dari keseluruhan uji yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa model yang
Sdigunakan dalam pengujian merupakan model yang layak secara signifikan. Hal ini
cditasarkan atas uji statistik F, uji asumsi klasik yaitu residu berdistribusi normal, tidak ada
“karelasi antar variabel independen, tidak ada perbedaan varian residu untuk setiap variabel

o

vindependennya dan tidak ada hubungan kesalahan antara periode saat ini dari periode
gseg:elumnya. Berikut adalah pembahasan pengaruh profitabilitas, umur perusahaan, leverage
gdaﬁa sales growth terhadap tax avoidance.

%P@qgaruh profitabilitas (ROA) terhadap tax avoidance (CETR)

© & DBari hasil uji t yang dihasilkan, variabel ROA menunjukkan bahwa nilai koefisien
SROA pegatif sebesar 0,399 yang berarti ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap
~CETRsdimana nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Berarti hal ini sejalan dengan teori dan
“higotesis penelitian.

> Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Citra dan Maya
7(2016)= yang menyimpulkan bahwa profitability berpengaruh secara parsial terhadap
Spenghimdaran pajak. Tingginya tingkat laba yang diterima perusahaan akan membuat tingkat

npus

e

nj

—~

ETR perusahaan juga akan meningkat, sehingga perusahaan akan berupaya untuk

=)

‘omeminimalisi laba yang dihasilkan guna memperoleh ETR yang rendah.
3

(9]
3

cPengaruh umur perusahaan terhadap tax avoidance (CETR)

2 Bari hasil uji t yang dihasilkan, variabel umur perusahaan menunjukkan bahwa nilai
Skoefisien umur perusahaan positif sebesar 0,002 yang berarti jika umur perusahaan
“mengafami kenaikan satu satuan, maka CETR akan mengalami peningkatan sebesar 0,002.

=)

=Nilai signifikansi dari variabel umur perusahaan adalah 0,192 > 0,05. Berarti hal ini tidak

gsejalan dengan teori dan hipotesis penelitian.

o Artinya semakin lama jangka waktu operasional perusahaan tidak menjamin suatu

perusahaan akan lebih cenderung melakukan tax avoidance, melainkan kesadaran taat

=membayar pajaknya semakin tinggi. Diikuti dengan peraturan dan sistem perpajakan yang

“terus diperbaharui maka kecenderungan melakukan tax avoidance pun menurun dikarenakan

Zsemakin kecil celah yang dapat digunakan untuk melakukan tax avoidance.

S klasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ida dan Putu (2016)

“yang menyimpulkan umur perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance artinya
semakin lama jangka waktu operasional perusahaan, semakin tinggi pula aktivitas tax
avoidance perusahaan yang disebabkan karena perusahaan dengan jangka waktu operasional
yang Telatif lebih lama akan lebih terampil dan lebih berpengalaman dalam pengelolaan
manajémen keuangan terkait dengan urusan pajak.

Pengaruh leverage terhadap tax avoidance (CETR)

Dari hasil uji t yang dihasilkan, variabel leverage menunjukkan bahwa nilai koefisien
leverage positif sebesar 0,066 yang berarti leverage berpengaruh positif signifikan terhadap
CETRudimana jika leverage mengalami kenaikan satu satuan, maka CETR akan mengalami
peningkatan sebesar 0,066. Nilai signifikansi leverage 0,177 > 0,05. Berarti hal ini tidak
sejalafzdengan teori dan hipotesis penelitian.
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Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Deddy et al.c.
(2016) yang menyimpulkan leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Artinya,
semakin)tinggi leverage tidak akan mempengaruhi aktivitas tax avoidance di perusahaan

_yang disebabkan karena semakin tinggi tingkat utang suatu perusahaan, maka pihak
cgmanajeimen akan lebih konservatif dalam melakukan pelaporan keuangan atas operasional
“perusafiaan.

Penga¥uh sales growth terhadap tax avoidance (CETR)

2 Bari hasil uji t yang dihasilkan, variabel sales growth menunjukkan bahwa nilai
—koefisien sales growth positif sebesar 0,022. Hal ini berarti jika sales growth mengalami
ckenaikan satu satuan, maka CETR akan mengalami peningkatan sebesar 0,022. Nilai
csignifikansi sales growth adalah 0,676 < 0,05. Berarti hal ini tidak sejalan dengan teori dan
Shipotesis penelitian.
§ 2 Sales growth yang baik di dalam suatu perusahaan akan membuat ukuran perusahaan
Zsemakin besar. Semakin besar ukuran perusahaan akan membuat total aset perusahaan juga
ﬁseﬁqakin besar. Sehingga keadaan ini akan membuat perusahaan sulit melakukan tax saving

c

-melalui.tax planning perusahaan.

> C
x 3

QS@APULAN DAN SARAN

= Simpulan

Berdasarkan dari data yang sudah diolah dan pengujian analisis data yang sudah
sdilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
otax aveidance. Sedangkan umur perusahaan, leverage dan sales growth tidak
éberpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig. sebesar ketiga
Svariabel > 0,05.

nbuaw bu

4n

d

sumﬁ/{

Saran

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan alternatif proksi lain selain yang
digunakan pada penelitian ini, seperti menggunakan DAR sebagai proksi leverage.
Menambah variabel yang dapat digunakan untuk mengukur CETR seperti komite
audit, kepemilikan institusional, kompensasi laba rugi, serta variabel lainnya
sehingga dapat menjadi sumber informasi baru bagi penelitian selanjutnya.
Menggunakan cara perhitungan ETR lainnya, seperti Cash ETR.

Menggunakan sampel yang tidak hanya terbatas pada perusahaan manufaktur saja
namun diperluas dengan sektor industri lainnya pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
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